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Gelatin Gelita Australia 

Bahan Tambahan Pangan (BTP)  PT Roha Dyechem Indonesia 

 
2. Penjelasan tentang Pengaruh Perubahan Kegiatan Usaha pada Kondisi Keuangan     

Perseroan 
     

Untuk menjalankan kegiatan usaha baru Perseroan memerlukan Investasi sebesar Rp. 46,215 

Miliar untuk tanah, bangunan, dan mesin, dimana dibebankan secara proporsional terhadap aset 

yang sudah ada. Perseroan telah membeli fasilitas berupa tanah  dan bangunan yang yang berada 

di Jalan Raya Cikande Rangkasbitung Km 10, Kelurahan Majasari, Kecamatan Jawilan, Kabupaten 

Serang, Provinsi Banten. 

 

Rincian Investasi 

Keterangan Luas m2 Investasi 

Tanah     4.766     4.426.261.412  

Bangunan  1.794   4.098.422.446  

 Mesin  -      37.690.492.136  

Total  46.215.175.994  

 
Dampak Keuangan Perseroan secara kuantitatif setelah dilaksanakannya pengembangan usaha: 

 

Nilai dalam Rp. 000,- 

Keterangan 
Tahun 

2026 2027 2028 2029 2030 

Nilai investasi 46.215.176  0  0  0  0  

Arus kas akhir 6.233.782  57.715.601  139.319.684  238.304.201  350.493.693  

Modal kerja 8.012.869  13.597.458  20.679.012  23.781.763  26.783.119  

Pendapatan 41.666.259  168.097.235  258.492.519  297.256.424  335.282.349  

Beban Pokok 22.594.620  86.561.626  127.520.968  145.331.729  162.870.504  

Beban 
Operasional 3.432.895  14.676.410  23.574.879  27.346.445  31.034.132  

Laba Bersih 12.198.220  52.150.176  83.769.404  97.171.035  110.274.616  

Arus kas proyek (39.981.394) 51.481.819  81.604.083  98.984.517  112.189.492  

 

Dengan adanya pengeluaran investasi untuk kegiatan usaha baru, Perseroan akan memperoleh 

peningkatan pendapatan, mengalami peningkatan beban dan peningkatan laba. 

 

Sumber pendanaan industri kembang gula direncanakan menggunakan modal investasi yang berasal 

dari kas Perseroan. Jadwal realisasi investasi akan dikeluarkan pada tahun 2026. 

 
Berikut adalah rasio keuangan Perseroan setelah dilaksanakannya pengembangan kegiatan usaha: 

 
Tabel  Analisis Profitabilitas dan Analisis Timbal Balik Investasi Kegiatan Usaha Baru  

Keterangan 2026 2027 2028 2029 2030 Rata-rata 

Gross Profit Margin  45,77%  48,51%  50,67%  51,11%  51,42%  49,50%  

Operating Profit Margin  37,53%  39,77%  41,55%  41,91%  42,17%  40,59%  

Net Profit Margin  29,28%  31,02%  32,41%  32,69%  32,89%  31,66%  

Return on Investment  19,72%  45,08%  41,42%  32,34%  26,78%  33,07%  

Return on Equity  20,88%  47,17%  43,11%  33,33%  27,45%  34,39%  

 
Dilihat dari laba (rugi) usaha setelah dilaksanakannya kegiatan pengembangan usaha, rata-rata Gross 
Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM) dan Net Profit Margin (NPM), Return on 
Investment (ROI) dan Return on Equity (ROE) per 31 Desember 2026 hingga 2030 secara berurutan 
adalah sebesar 49,50%, 40,59%, 31,66%, 33,07% dan 34,39%. 

 

 

 

 

 


























